
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari data-data yang diperoleh dapat dilihat kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran kimia sebesar 75% guru yang dikategorikan Baik 

dalam merencanakan pembelajaran kimia menggunakan kurikulum 2013.  

2. Sebagian besar guru telah merancang pembelajaran kimia yang sesuai dengan 

rambu-rambu (mengacu pada standar proses, dan pendekatan saintifik), sesuai 

prinsip-prinsip penyusunan dan pengembangan RPP, dan model RPP guru 

sudah memenuhi standar (Permendikbud No. 81A). 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan komponen di atas, dapat disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Dilakukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik di masing-masing sekolah 

terkait dengan pelaksanaan Kurikulum 2013. 

2. Pemerintah memberikan rutin melaksanakan sosialisasi tentang Kurikulum 2013, 

dan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013.  
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